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Abstract: This research aims to improve learning process and increase the mathematic learning outcomes by implying stuctural approach to cooperative learning think pair square model. Subjects of this research are the students of VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir in the academic year 2016/2017. Total number of participant are 24 whose academic achievement are heterogen. This research have two cycles, each have four stages: planning, implementation, observation, and reflection. Each cycles ended by daily examination (UH). The data collected by observation and examination. The data analised by narative descriptive and statistical descriptive. The implementation called success if there’s positive improvement of the learning process and the number of students who reach KKM increase from the basic score to daily examinations (UH I to UH II). The research result from the observation sheets shows that teacher and student activities are improving after the model implemented. More than half students actively participated in the learning process, as in group discussion, presented their works, responded to other group, and sum up the learning conclusion. The number of students whose achieved basic score of KKM, UH  I), and UH  II are 10 students (29,17%), 13 student (54,17%) and 18 student (18 75%). This research shows that implying stuctural approach to cooperative learning think pair square model can improve learning process and increase mathematic learning outcomes for students of VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir on odd semester of 2016/2017, to the basic competence (2.1) Recognize the algebra and its elements, (2.2) Perform the operation on the algebra, and (2.3 Solve linear equations of one variable.
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       Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika dengan menerapkan model Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural think pair square (TPS). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 24 orang dengan tingkat kemampuan akademik heterogen. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap akhir siklus dilaksanakan ulangan harian (UH). Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan tes ulangan harian. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif naratif dan analisis statistik deskriptif. Tindakan dikatakan berhasil jika terjadi perbaikan proses pembelajaran dan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat pada ulangan harian I dan ulangan harian II. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru dan siswa terlaksana dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Sebagian besar siswa terlihat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, seperti berdiskusi, mempresentasikan Lembar Kerja Siswa (LKS), menanggapi presentasi temannya, dan memberikan kesimpulan pembelajaran. Siswa pun berusaha menyelesaikan soal dengan baik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran pada setiap pertemuan. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, ulangan harian I (siklus pertama), ulangan harian II (siklus kedua) berturut- turut adalah 7 siswa (29,17%), 13 siswa (54,17%), dan 18 siswa (75%). Persentase ketercapaian KKM ini juga menunjukkan peningkatan dari sebelum tindakan ke setelah tindakan sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa juga meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural think pair square (TPS) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII.3  SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 pada kompetensi dasar (2.1) mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya, (2.2) melakukan operasi pada bentuk aljabar, dan (2.3) Menyelesaikan persamaan linear satu variabel.
Kata Kunci: Hasil belajar matematika, Think Pair Square.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan wahana penting untuk membangun siswa. Pada gilirannya manusia hasil pendidikan itu menjadi sumber daya pembangunan (Tirtarahardja, 2005). Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa sehingga siswa mampu menghadapi dan memecahkan persoalan kehidupan yang dihadapinya. Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006,  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. 
Sebagai suatu disiplin ilmu, matematika memiliki tujuan pembelajaran. Adapun Salah satu indikator keberhasilan siswa menguasai matematika dapat dilihat pada hasil belajar matematika yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar matematika yang diharapkan adalah yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau lebih tinggi dari KKM. Siswa dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematikanya mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah. KKM yang ditetapkan oleh SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri Hilir untuk mata pelajaran matematika adalah 76.

Dari informasi yang diperoleh dari guru bidang studi matematika kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri Hilir bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian dengan materi bilangan bulat adalah 7 orang dari 24 orang siswa dengan persentase 29,17% Dari data ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri Hilir masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah sehingga masih banyak siswa yang perlu untuk ditingkatkan hasil belajarnya agar mecapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah.

Peneliti melakukan wawancara dan observasi pada guru matematika kelas VII.3 dan mengamati proses pembelajaran di kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri Hilir pada tanggal 3 Agustus 2016 pada materi bilangan bulat. Hal ini dilakukan untuk menemukan hal-hal yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran.
Dari hasil wawancara peneliti dengan guru diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa masalah yang timbul dalam proses pembelajaran, yaitu siswa kesulitan dalam mengingat dan memahami konsep materi yang telah diberikan dan sulit dalam melakukan operasi hitung, sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari. Selain itu, peserta  didik belum terampil berfikir untuk belajar sendiri, siswa hanya mendengarkan hal-hal yang disampaikan oleh guru. siswa masih takut untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat sehingga keaktifan siswa belum nampak, dan ketika guru memberikan latihan ke siswa, siswa lebih memilih bertanya kepada teman atau menyalin jawaban teman yang berkemampuan tinggi.
Melalui wawancara dengan beberapa orang siswa diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika yang disajikan oleh guru mereka kurang menarik. Guru menjelaskan materi dan menuliskan materi yang dijelaskan di papan tulis kemudian guru memberikan soal untuk dikerjakan. Selanjutnya guru meminta siswa yang dapat menyelesaikan soal untuk membuat penyelesaian soal di papan tulis. Siswa yang dapat menyelesaikan soal hanya siswa yang itu itu saja sementara siswa yang lain hanya mencatat tanpa memahami materi yang diajarkan. Siswa mengatakan bahwa materi yang dipelajari sangat sulit dan penjelasan tentang materi yang disampaikan oleh guru kurang sehingga siswa tidak memahami materi. 
Dari hasil Observasi peneliti terhadap proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru matematika kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir diperoleh bahwa pada kegiatan pendahuluan terlihat guru hanya menyiapkan siswa dengan meminta ketua kelas untuk memimpin doa, mengecek kehadiran siswa kemudian dilanjutkan dengan guru menjelaskan materi, Seharusnya menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, pada kegiatan pendahuluan guru membangkitkan motivasi siswa dan memfokuskan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang akan dipelajari. Kegiatan pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa dan memfokuskan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang dipelajari adalah dengan melakukan apersepsi, memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan cakupan materi dan menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Pada kegiatan inti terlihat guru menginformasikan materi pembelajaran secara langsung kepada siswa, memberikan contoh soal, memberikan soal latihan, menyuruh siswa menuliskan jawaban dipapan tulis dan mengecek jawaban siswa, Gejala-gejala yang tampak ketika proses belajar yaitu banyak siswa yang ribut ketika guru menjelaskan, kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran, adanya siswa yang mengajak temannya mengobrol mengenai hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan materi pelajaran, ketika diberikan kesempatan bertanya tidak ada siswa yang bertanya kepada guru. Ketika siswa diberikan latihan beberapa siswa mencontek dan bertanya kepada temannya, hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang bertanya kepada guru. Begitu juga ketika guru meminta siswa mengerjakan soal dipapan tulis hanya beberapa siswa yang mau maju untuk menuliskan jawabannya, Seharusnya menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, Pada kegiatan inti guru memberi pelajaran dengan melibatkan siswa menemukan, membentuk dan mengembangkan pengetahuan itu sendiri. Kegiatan pembelajaran yang demikian, dapat dilakukan secara sistematik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Pada kegiatan penutup terlihat bahwa guru hanya merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pekerjaan rumah, Seharusnya menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, Pada kegiatan penutup guru tidak hanya memberikan pekerjaan rumah tetapi juga mengakhiri aktivitas pembelajaran dengan menyuruh siswa untuk membuat rangkuman atau simpulan pembelajaran yang telah dilaksanakan, melakukan penilaian, refleksi, umpan balik, tindak lanjut dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Dari uraian di atas peneliti melihat penyebab dari masalah yang timbul dimana sebagian besar siswa tidak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga tidak menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar dan petunjuk dalam memahami suatu materi pelajaran. Guru hanya memberikan soal untuk dijawab oleh siswa. Selain itu hanya siswa yang memiliki kemampuan tinggi saja yang menjawab soal yang diberikan sehingga banyak siswa yang tidak mengerti jawaban dari soal tersebut. Dengan kata lain tidak semua siswa memahami konsep yang dipelajari pada pembelajaran tersebut. Karena hal ini terus-menerus terjadi maka banyak siswa yang tidak memahami materi pembelajaran sehingga pada saat ulangan harian memperoleh nilai yang tidak mencapai KKM.
Guru sudah pernah berupaya dalam memperbaiki kondisi tersebut dengan cara guru membuat kelompok diskusi, dalam satu kelompok 5-6 orang. Guru  memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih teman sekelompoknya sehingga kelompok belajar tidak heterogen. Guru memberikan beberapa soal sebagai bahan diskusi kelompok. Pada saat diskusi kelompok banyak siswa yang melakukan kegiatan lain seperti bercerita dengan temannya. Siswa tidak merasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan karena tugas tersebut diselesaikan secara berkelompok.
Menanggapi kondisi tersebut, peneliti memandang perlu diberikan suatu strategi atau model pembelajaran yang dapat membantu siswa kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri lebih siap dan aktif dalam pembelajaran, karena keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh kualitas pembelajaran serta kesiapan siswa itu sendiri untuk mengikuti proses pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu dilaksanakan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, serta mengoptimalkan partisipasi siswa dalam kelompok sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain adalah model pembelajaran Kooperatif Pendekatan struktural Think Pair Square (TPS).
Pembelajaran Kooperatif Pendekatan struktural Think Pair Square (TPS) memberi kesempatan kepada siswa berpikir aktif dalam menemukan konsep materi pelajaran yang dipelajari (Think). Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk mendiskusi hasil pemikiran yang ia peroleh dengan pasangan satu kelompok (Pair). Kemudian setiap pasangan mendiskusikan hasil pemikiran bersama dengan pasangan lain satu kelompok (Square). Model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan struktural Think Pair Square memiliki alur yang sangat jelas saat diskusi. Selain itu diskusi juga dilakukan dalam kelompok kecil yang akan membuat diskusi lebih efektif karena memaksimalkan partisipasi setiap anggota kelompok.
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan struktural Think Pair Square (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri Hilir semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 pada kompetensi dasar (2.1) Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya; (2.2) Melakukan operasi pada bentuk aljabar; (2.3) Menyelesaikan persamaan linear satu variabel.
METODE PENELITIAN
       Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif. PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar peserta didik meningkat (Hamzah B. Uno dkk, 2012). Penelitian di kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir dilaksankan dua siklus dan setiap siklus diakhiri dengan ulangan harian.
       Subjek penelitian adalah siswa kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir dengan jumlah siswa 24 orang dengan tingkat kemampuan heterogen. Instrumen penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar pengamatan dan perangkat tes hasil belajar matematika. Lembar pengamatan digunakan untuk mengumpulkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan perangkat tes hasil belajar terdiri dari kisi-kisi soal ulangan harian serta alternatif jawaban digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data :

a. Teknik pengamatan 

    Teknik ini digunakan untuk mengamati dan mengumpulkan data tentang aktivitas  guru dan siswa saat proses tindakan berlangsung dengan cara melihat langsung ke kelas yang bersangkutan bagaimana proses pembelajaran yang terjadi.
    Teknik ini membantu sebagai bahan rujukan bagian mana yang harus diperbaiki dan bagian mana yang telah memenuhi silabus dan RPP. 

b. Teknik Tes 
Data tentang hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa ulangan harian. Ulangan harian terdiri dari ulangan harian I (UH I) dan ulangan harian II (UH II). Ulangan harian I dilaksanakan di siklus pertama setelah melalui tiga kali pertemuan. Ulangan harian II dilaksanakan pada siklus kedua setelah melalui tiga kali pertemuan. 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Analisis Data Kualitatif 

      
Analisis data hasil pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa berupa perbandingan antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai dengan perencanaan jika pelaksanaan tindakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan langkah-langkah pada model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural Think Pair Square (TPS).
Analisis Data Kuantitatif
a. Analisis ketercapaian KKM siswa
Analisis ketercapaian KKM diperoleh dengan membandingkan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar dan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada tes hasil belajar dengan menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural Think Pair Square (TPS). yaitu pada skor UH I dan UH II. Jika persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH 1 dan UH 2 lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.
b. Analisis data ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Indikator siswa
Nilai ulangan harian I dan ulangan harian II dianalisis setiap indikator soalnya untuk mengetahui ketercapaian indikator pembelajaran. Ketercapaian indikator dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
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Ketercapaian Indikator = M X 100




Keterangan : SP = Skor yang diperoleh siswa, SM = Skor maksimum
Selanjutnya siswa dikatakan mencapai indikator apabila memperoleh nilai ketercapaian indikator [image: image3.png]


. Analisis ketercapaian KKM indikator berguna untuk melihat kesalahan yang sering dilakukan siswa dan refleksi pembelajaran selanjutnya. Analisis ketercapaian KKM indikator dilakukan dengan melihat kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan UH I dan UH II. Kesalahan siswa dapat menjadi bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha meningkatkan kegiatan belajar dan mengajar pada pertemuan berikutnya. 
c. Kriteria keberhasilan tindakan 
Keberhasilan tindakan dilihat dari terjadinya perbaikan proses pembelajaran antara aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Kesesuaian antara langkah-langkah penerapan model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural Think Pair Square (TPS) yang direncanakan dengan pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran yang dapat dilihat dari lembar pengamatan setiap pertemuan. Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa. Kriteria kedua adalah terjadinya peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari analisis ketercapaian KKM. Jika persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
       Pelaksanaan tindakan dimulai sejak Rabu, 2 November 2016 sampai dengan Jumat, 25 November 2016. Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dan data hasil belajar matematika siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran di siklus pertama masih terdapat banyak kekurangan sehingga proses pembelajaran belum sesuai dengan perencanaan. Pada kegiatan awal, pada tahap menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, peneliti kurang dalam menyampaikan tujuan dan memotivasi Siswa untuk belajar sehingga masih banyak Siswa tidak mendengarkan peneliti, Siswa terlihat belum aktif selama proses pembelajaran berlangsung, hanya sedikit Siswa yang memberikan tanggapan.
Pada tahap menyajikan informasi, dalam menyampaikan informasi tentang pembelajaran peneliti belum menyampaikan informasi secara singkat dan jelas sehingga masih terdapat siswa yang masih kebingungan dalam penerapan pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TPS. Siswa mendengarkan dengan baik walaupun dalam penerapannya masih terdapat siswa yang bingung dalam pelaksanaanya. 

Pada tahap mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, ketika siswa membentuk kelompok, siswa menjadi ribut dan tidak setuju dengan pembagian kelompoknya dan menyita waktu hingga siswa duduk dengan tenang dalam kelompoknya, dan ada siswi putri yang protes karena tidak mau dipasangkan dengan siswa putra.

Pelaksanaan kegiatan inti di siklus I juga masih belum sesuai dengan perencanaan. Pada tahap membimbing kelompok bekerja dan belajar, siswa banyak menanyakan kembali setiap tahap dalam pengerjaan LKS, karena siswa belum pernah menggunakan LKS. Peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk mengikuti dan membaca langkah-langkah yang ada. Siswa diminta mengerjakan LKS secara individu terlebih dahulu, tapi ada siswa yang bercerita dan tidak mengerjakan LKSnya. Dan ketika peneliti menginstruksikan untuk ketahap pair (berpasangan), masih ada siswa yang mengerjakan LKS secara individu dan menghampiri kelompok lain untuk menyalin jawaban temannya. Pada tahap square masih banyak siswa yang bekerja berpasangan, dan siswa yang berkemampuan tinggi mendominasi dalam diskusi kelompoknya. Peneliti meminta agar siswa saling membantu dan mengajarkan temannya.

Pada tahap evaluasi, beberapa siswa mengajukan diri untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya, walaupun belum semua siswa yang berani mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada tahap memberi penghargaan, peneliti sudah memberikan penghargaan berupa pengharagaan verbal, tetapi tidak begitu tampak untuk memotivasi kelompok lainnya dan kurang memperhatikan siswa yang masih kurang

Kegiatan akhir di siklus I juga belum sesuai dengan perencanaan. Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari, namun peneliti masih kurang dalam menyampaikan kesimpulan keseluruhan. Pemberian soal latihan, pekerjaan rumah dan menyampaikan rencana pembelajaran untuk materi selanjutnya tidak terlaksana, karena kurangnya waktu.

Pelaksanaan kegiatan pada siklus II sudah jauh lebih baik dibandingkan dengan pelaksanaan di siklus I. Pada siklus 2 peneliti berusaha memperbaiki kekurangan berdasarkan refleksi pada siklus 1. Pada kegiatan awal, tahap menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memtovasi siswa, siswa mendengarkan dengan baik yang peneliti sampaikan dan saat apersepsi peneliti melakukan tanya jawab dan siswa sudah aktif dalam menjawab pertanyaan yang di sampaikan peneliti

Pada tahap menyajikan informasi, peneliti menyajikan informasi mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan sesui RPP yang ada , siswa mulai memahami pembagian kelompok dengan baik dan siswa lebih baik dalam memperhatikan penjelasan peneliti. Pada tahap mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, siswa dalam perpindahan kelompok sudah tertib dan  berpindah dengan tenang sesuai perencanaan. 

Pelaksanaan kegiatan inti di siklus 2 sudah sesuai dengan perencanaan. Pada tahap membimbing kelompok bekerja dan belajar, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan LKS dengan baik dan sesuai alokasi waktu yang diberikan. Siswa berusaha melakukannya dengan baik, pada tahap think, siswa mengerjakan LKS secara individu. Tahap pair, siswa berdiskusi dengan pasangannya tentang jawaban yang mereka kurang paham dengan baik dan mengikuti aturan. Tahap square, siswa berdiskusi dengan baik dan tidak ribut.

Pada tahap evaluasi, kegiatan mempresentasikan sudah membaik, setiap siswa dalam kelompoknya berani mengangkat tangan yang menandakan siswa percaya diri untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain jika ada perbedaan. Pada tahap memberi penghargaan, peneliti memberikan pengharagaan secara verbal dengan lebih baik dan memotivasi siswa untuk lebih baik lagi dalam proses pembelajaran.

Kegiatan akhir di siklus 1 sudah sesuai dengan perencanaan, dalam menyampaikan kesimpulan banyak siswa yang mengangkat tangan untuk menyampaikan kesimpulan yang mereka buat, dan peneliti merangkum kesimpulan yang disampaikan siswa. Pelaksanan soal latihan, pemberian pekerjaan rumah dan menyampaikan rencana pembelajaran untuk materi selanjutnya semakin terlaksana dengan baik. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pada siklus II sudah jauh lebih dibandingkan dengan pelaksanaan pada siklus I dan sebelum tindakan. Pelaksanaan sudah sesuai dengan RPP. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan proses pembelajaran.
Untuk analisis data kuantitatif, peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari analisis ketercapaian KKM dan analisis ketercapaian KKM siswa. Ketercapaian KKM di kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
 Dari data Ketercapaian KKM Siswa Kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan harian II. Hal ini menunjukkan bahwa setelah tindakan terjadi peningkatan hasil belajar atau terjadi perubahan hasil belajar menjadi lebih baik yang ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor dasar ke UH-I, dan dari UH-I ke UH-II. Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural  TPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil.
Analisis data kuantitatif juga dilakukan untuk melihat ketercapaian KKM setiap indikator ulangan harian I dan II dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Ketercapaian KKM Siswa Pada Indikator Ulangan Harian I
	No 
	Indikator Ketercapaian 
	Nomor Soal
	Jumlah Siswa yang Mencapai KKM Indikator
	% Siswa yang Mencapai KKM

	1
	Mengenal bentuk aljabar
	1
	17
	70.83%

	2
	Menentukan hasil Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabr
	2
	19
	79.17%

	3
	Menentukanhasil KPK dan FPB bentuk aljabar suku tunggal
	3


	14


	58.33%



	4
	Menentukanhasil pecahan bentuk aljabar
	4
	19
	79.17%

	5
	Mensubtitusikan hasil bilangan pada bentuk aljabar
	5
	20
	83.33%

	6
	Menggunakan bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-hari
	6
	6
	25%


Dari Tabel 2, beberapa siswa tidak mencapai KKM pada setiap indikator. Dari analisa yang dilakukan peneliti terhadap hasil belajar siswa pada UH I, hal ini terjadi karena siswa belum dapat memahami soal dengan baik dan tidak teliti dalam operasi hitung aljabar.
Ketercapaian KKM indikator siswa pada ulangan harian II dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Persentase Ketercapaian KKM Siswa Pada Indikator Ulangan Harian II
	No 
	Indikator Ketercapaian 
	Nomor Soal
	Jumlah Siswa yang Mencapai KKM Indikator
	% Siswa yang Mencapai KKM

	1
	Mengenal kalimat terbuka
	1
	19
	79.17%

	2
	Mengenal persamaan linear satu variabel
	2
	15
	62.5%

	3
	Menyelesaikan persamaan linear satu variabel
	3
	8
	33.33%

	4
	Menyelesaikan persamaan linear satu variabel
	4
	9
	37.5%

	5
	Menerapkan persamaan linear satu variabel dalam kehidupan sehari-hari
	5
	17
	70.83%


Dari Tabel 3 ada beberapa siswa yang tidak mencapai KKM pada setiap indikator ulangan harian II. Dari analisa yang dilakukan, hal ini terjadi karena siswa tidak memahami soal dengan baik dan tidak teliti dalam operasi hitung aljabar pada persamaan linear satu variabel. Pada tes formatif dan PR peneliti juga menemukan beberapa kesalahan pada operasi hitung aljabarnya. 
Analisis data aktivitas guru dan siswa serta analisis data hasil belajar matematika menunjukkan bahwa telah terjadi proses perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah dilakukan tindakan penerapan model pembelajaran pendekatan struktural think pair square (TPS) pada pembelajaran matematika di kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung Indragiri Hilir. Jadi, hasil analisis tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yang diajukan.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Think Pair Square (TPS) dapat memperbaiki proses pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII.3 SMP Dwipa Abadi Sungai Guntung, Indragiri Hilir semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 pada Kompetensi Dasar (2.1) Mengenali bentuk aljabar dan unsur unsurnya, (2.2) Melakukan operasi pada bentuk aljabar, (2.3).Menyelesaikan persamaan linear satu variabel
Rekomendasi
Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti merekomendasi tentang penerapan model pembelajara Kooperatif Pendekatan Think Pair Square (TPS). Model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Think Pair Square (TPS) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sendiri (think), berdiskusi secara berpasangan (pair), dan berdiskusi secara berkelompok berempat (square). Dengan demikian siswa akan lebih banyak berpikir dan berdiskusi dalam memahami suatu materi pembelajaran. Maka model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Think Pair Square (TPS) ini dapat diterapkan sebagai alternatif untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.
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